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Abstrak Alio cell adalah sebuah konter yang 

khususnya bergerak dalam bidang jasa service dan 

penjualan aksesoris HP seperti LCD, flexible, touch 

screen, IC, keytone, konektor baterai dan aksesoris 

handphone seperti casing, memory card, charger, 

keypad, baterai. Semakin meningkatnya perkembangan 

konter alio cell sekarang ini telah menjadi distributor 

penjualan aksesoris dan jasa service HP yang sedang 

berkembang, mencatat lebih dari ribuan transaksi 

penjualan dalam setiap tahunnya sehingga menuntut 

pihak konter untuk dapat menyediakan layanan 

pemesanan bagi konsumen guna menunjang transaksi 

penjualan dan pelayanan lebih baik. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan dalam 

pengembangan sistem adalah Waterfall. Alat yang 

digunakan untuk menggambarkan model sistem adalah 

berupa flowchart, dan Data Flow Diagram (DFD), serta 

dalam perancangan basis data menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Untuk 

mengimplementasikan sistem informasi penjualan dan 

pemesanan ini, dibutuhkan komponen pendukung agar 

dapat bekerja dengan baik. Komponen tersebut 

diantaranya menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan untuk penyimpanan data menggunakan database 

MySQL. Perancangan sistem ini diharapkan bisa 

membantu dan mengatasi permasalahan yang ada 

sehingga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan.  Dengan adanya sistem tersebut 

diharapkan dapat  memudahkan konter alio cell untuk 

mempermudah melakukan transaksi penjualan 

aksesoris dan jasa service sehingga dapat dilakukan 

kapan saja dan juga aman. 

 

Kata Kunci— sistem informasi penjualan dan jasa service. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi saat ini semakin bertambah pesat, salah satu 

diantaranya pada bidang teknologi komputer. Keberadaan 

komputer di tengah-tengah kehidupan manusia sekarang 

ini sudah menjadi komoditas utama. Kerena komputer 

dirasakan dapat menunjang kelancaran pekerjaan yang 

menuntut kecepatan, keterampilan, keakuratan dan 

keefisiensian waktu dan tenaga.  

Komputer merupakan salah satu perangkat yang di 

dalamnya terdapat perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) yang dirancang atau dibuat 

dengan menggunakan berbagai bahasa pemrograman. 

Komputer diciptakan untuk membantu manusia dalam 

pemecahan dan penyelesaian masalah. Hal ini  disebabkan 

karena keterbatasan manusia dalam hal kecepatan dan 

dapat timbulkan rasa lelah atau jenuh dalam melakukan 

sebuah pekerjaan[1]. 

Dengan adanya pertumbuhan ilmu pengetahuan 

teknologi khususnya di bidang komputer dapat 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan dan penggunaan 

teknologi komputer serta teknologi komunikasi yang dapat 

manghasilkan sebuah penggabungan antara sistem 

informasi yang mudah di akses tanpa adanya batasan 

waktu dan jarak dengan menggunakan jaringan internet. 

Mode penjualan atau bisnispun ikut terpengaruh akibat 

perkembangan ilmu pengetahuan teknologi tersebut. 

Salah satu pemenfaatan teknologi informasi dalam 

bidang bisnis yaitu sistem penjulalan aksesoris dan jasa 

service HP yang ada pada konter alio cell penjualan juga 

merupakan proses sosial manajerial dimana individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan, menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak lain. Penjualan adalah 

kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi atau 

memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses 

pertukaran[2]. 

Jasa service mempunyai pengertian yang beragam 

mulai dari pelayanan pribadi (personal service) sampai 

dengan jasa sebagai produk. Jasa memiliki empat 

karakteristik yang membedakan barang dan jasa yang  

dinamakan paradigm IHIP yaitu Intangibility, 

Heterogeneity, Inseparability, dan Perishability.  

Jasa secara umum adalah dengan memberikan sesuatu 

pelayanan kepada orang lain yang membutuhkan pelayanan 

tersebut akan tetapi secara definisi jasa itu adalah setiap 

tindakan atau aktivitas dan bukan benda, yang dapat 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik), 

konsumen terlibat aktif dalam proses produksi dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu[5].  

Konter alio cell merupakan salah satu usaha 

perseorangan yang didirikan pada tahun 2021, bergerak di 

bidang usaha penjualan aksesoris dan jasa service HP. 
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Dalam menjalankan bisnisnya, konter alio cell masih 

menggunakkan sistem konvensional sehingga terdapat 

beberapa kendala yang ditemukan dimulai dari proses 

pengelolaan data, transaksi pembelian, penjualan dan jasa 

service, hingga proses membuat laporan yang masih 

dicatat manual dalam nota dan disimpan ke dalam buku 

besar sehingga masih kurang efisien dari segi waktu dan 

proses. Sistem konvensional menyebabkan data-data 

menjadi tidak akurat dan tidak cepat dalam melakukan 

pencatatan sehingga memerlukan waktu yang lama untuk 

mengerjakannya. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan penulis, bahwa ada berbagai 

macam jenis aksesoris yang dijual. dalam sehari pelanggan 

yang datang untuk melakukan transaksi penjualan 

sparepart dan melakukan service kurang lebih 10 orang. 

Dilihat dari permasalahan yang ada, maka sangat 

dibutuhkan sistem secara terkomputerisasi yang mampu 

menyajikan data, transaksi, dan laporan secara cepat dan 

tepat sehingga dapat membantu melancarkan dan 

meningkatkan kegiatan operasional usaha bisnis. Dengan 

adanya suatu sistem terkomputerisasi maka akan 

mempermudah dan mempersingkat pekerjaan dengan hasil 

yang lebih rinci, akurat dan tersusun rapi dibanding bila 

dikerjakan secara konvensional, dan kualitas jasa service 

pada konter alio cell dapat berjalan lebih cepat dalam 

melayani pelanggannya. 

Dari permasalahan diatas, maka penulis berinisiatif 

membuat sistem informasi menggunakan website yang 

diharapkan dapat membantu pemilik konter dalam 

mengelola dan mengoptimalkan tingkat penjualan 

aksesoris dan jasa service HP. Sistem informasi yang 

dibangun ini menggunakan metode pengembangan 

waterfall, bahasa pemograman Personal Home Page 

(PHP) dan basis datanya menggunakan MySQL. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Sistem Informasi 

Penjualan aksesoris dan Jasa Service HP Pada Alio Cell 

Menggunakan Metode Waterfall (Studi Kasus: Konter 

Alio Cell)” yang diharapkan akan memberikan efisiensi dan 

efektifitas kerja pada konter alio cell. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diambil suatu rumusan masalah yaitu 

bagaimana merancang sistem informasi penjualan aksesoris 

dan jasa service HP pada alio cell menggunakan metode 

waterfall?.  

Tujuan Penelitian ini adalah membangun sistem 

informasi penjualan aksesoris dan jasa service HP dengan 

menggunakan website yang dapat membantu dalam 

mengelolah data penjualan aksesoris serta jasa service HP 

pada konter alio cell. 

II. LANDASAN TEORI 

Kajian Penelitian Relevan  

Kajian penelitian relevan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 
Tabel 2.4 Kajian Penelitian Relevan 

No Judul Metode yang 

digunakan 

Hasil dan 

Pembahasan  

1. Pada tahun 2021 

disusun oleh 

Metode 

pengembangan 

Dalam perancangan 

program aplikasi dan 

Yanni 

Suherman, dan 

Erien Nada 

Azandra dengan 

Judul: System 

informasi 

penjualan dan 

servis 

handphone 

berbasis web 

sistem yang 

digunakan adalah 

metode Waterfall 

melalui tahapan-

tahapan: 

perancanaan, 

analisis, 

perancangan, 

inplementasi, 

testing, dan 

pemeliharaan. 

penyusunan laporan 

pada sistem ini 

dibuat dengan 

berbasiskan web. 

Sistem informasi ini 

dapat meminimalir 

terjadinya kesalahan 

dalam pengolahan 

data penjualan dan 

data service, 

pengecekan data 

service dapat 

dilakukan dengan 

lebih cepat, mudah 

dan data yang 

dihasilkan lebih 

akurat. 

2. Pada tahun 

2015, disusun 

oleh Dwy 

Wannyngrum 

dengan judul: 

“Sistem 

Informasi 

Penjualan 

Handphone Dan 

Aksesoris 

Berbasis Web 

Pada Anamely 

Cell Semarang 

Metode yang 

digunakan ialah 

Metode Waterfall 

ini memiliki 

beberapa tahapan 

yaitu Analisis, 

Perancangan, 

Implementasi, 

Pengujian Sistem, 

dan Pemeliharaan. 

Sedangkan bahasa 

pemrograman dan 

database yang 

digunakan pada 

pembuatan sistem 

ini adalah PHP dan 

MySQL. 

System ini, di 

bangun 

menggunakan 

Bahasa 

pemrograman PHP 

dan MySQL. 

Dengan dibangunnya 

sistem ini dapat 

memperluas promosi 

penjualan, 

mempermudah agar 

pelanggan yang 

berada diluar kota 

Semarang dapat 

melakukan transaksi 

penjualan dan 

meningkatkan 

pendapatan 

3. Pada tahun 

2016, disusun 

oleh Sri Rezeki 

dengan judul 

“Aplikasi 

Penjualan 

Handphone, 

Dan Aksesoris, 

Inventory, 

Keuangan Pada 

Aulia Ponsel 

Sri” 

Metode 

perancangam yang 

digunakan ialah 

metode waterfall, 

dan metode 

pengumpulan data 

yang digunakan 

meliputi: observasi, 

kepustakaan, studi 

pustaka, dan studi 

dokumentasi.  

Hasil aplikasi 

menunjukkan 

kemudahan dalam 

memanajemen data 

order masuk, data 

pembelian produk, 

data return produk, 

data nomor rekening, 

data produk, data 

jasa perusahaan, 

data ongkos kirim, 

data pembayaran, 

data keuangan, data 

pengiriman produk, 

dan data pelanggan. 

 

Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir penelitian adalah  suatu diagram yang 

menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya 

sebuah penelitian. Berikut ini adalah gambaran secara rinci 

membantu penyelesaian skripsi antara lain sebagai berikut:  

 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi akhir yang 

diharapkan 

 Belum adanya sistem terkomputerisasi

 Proses pengelolahan data transaksi pembelian,  

penjualan aksesori dan jasa service HP hingga 

pembuatan laporan masih bersifat konvesional

 Membangun sistem informasi penjulan 

aksesoris dan jasa service HP menggunakan 

metode waterfall.

 Dengan  adanya sistem ini diharapkan dapat 

membantu pemilik konter Alio Cell dalam 

mengelola usaha bisnis. 

 Proses pengelolahan data, proses melakukan 

transaksi pembelian, penjulan dan jasa service 

hingga pembuatan laporan dapat dilakukan 

lebih cepat dan lebih baik dari sebelumnya.
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penlitian 
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III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Penelitian kualtitatif atau naturalistic inquiry adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskritif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Jenis penelitian kualitatif 

menggunakan metode wawancara atau observasi secara 

mendalam ke subject penelitian[13]. 

Tahapan ini adalah tahapan terakhir. Setelah melalui 

tahapan diatas dan program sudah dibuat dilakukan 

pengujian unit menggunakan blackbox testing. metode 

blackbox memperkirakan banyaknya data yang diuji dapat 

diolah melalui banyaknya fiel data entri yang akan diuji 

sehingga dapat diketahui jika data yang diinput tidak 

sesuai yang diharapkan akan menyebabkan data yang 

disimpan kurang valid. 

Sistem penjulan Usulan 

Admin Sistem 

start

Halaman Login 

Sistem memverifikasi 

Username dan 

Password

Input Username dan 

Password

if

Menampilkan Halaman 

Menu Utama yang berisi 

master, transaksi, Laporan 

Pilih menu yang akan 

diinput

 Supplier 

 Pelanggan 

 Produk 

 Stok 

 Transaksi 

Database

Laporan 

End

Berhasi
l 

gagal

 
Gambar 3.5 Flowchart Sistem Usulan Penjualan Aksesoris 

 

Penjualan yang diusulkan pada gambar diatas dimulai 

dari admin melakukan login pada sistem dengan 

menginputkan username dan password. Jika berhasil login 

maka sistem akan menampilkan menu Dashboard yang 

berisi Form transaksiharian, Transaksi, dan Laporan. Pada 

Form Master, admin memilih menu yang akan diinputkan 

berupa data master Supplier, data master pelanggan, data 

master Aksesoris. setelah itu admin memilih menu 

transaksi dan menginputkan transaksi penjualan. Data – 

data yang di inputkan akan tersimpan kedalam database. 

kemudian, untuk pengecekan dan cetak Laporan akan 

dipanggil melalui database. 
 

Admin Sistem 

Mulai 

Halaman Login 

Sistem memverifikasi 

Username dan 

Password

Input Username dan 

Password

if

Menampilkan Halaman 

Menu Utama yang berisi 

master, transaksi, Laporan 

Pilih menu yang akan 

diinput

Layanan Service Database

Laporan 

End 

berhasil

gagal

 
Gambar 3.6 Flowchart Sistem Usulan Service  

 

Proses service yang diusulkan pada gambar dimulai 

dari admin melakukan login pada sistem dengan 

menginputkan username dan password. Jika berhasil login 

maka sistem akan menampilkan menu utama yang berisi 

Form Master, Transaksi, dan Laporan. Pada Form Master, 

admin memilih menu yang akan diinputkan berupa data 

master Jasa dan data master Mekanik setelah itu admin 

memilih menu transaksi dan menginputkan Pendaftaran 

Service dan Transaksi Service. Data – data yang di 

inputkan akan tersimpan ke dalam database. kemudian, 

untuk pengecekan dan cetak Laporan akan dipanggil 

melalui database. 

Desain Sistem 

Desain sistem bertujuan untuk mempercepat sistem 

penjualan pada konter alio cell. Desain sistem pada 

hakekatnya bukanlah sekedar mengoptimalisasikan 

kegiatan tapi juga mencakup standrisasi hasil dalam 

penghematan waktu dan biaya. Desain sistem dalam 

penelitian ini menggunakan data flow diagram. 

Desain sistem bertujuan untuk mempercepat sistem 

penjualan pada konter alio cell. Desain sistem pada 

hakekatnya bukanlah sekedar mengoptimalisasikan 

kegiatan tapi juga mencakup standrisasi hasil dalam 

penghematan waktu dan biaya. Desain sistem dalam 

penelitian ini menggunakan data flow diagram. 

 

Data flow diagram level 0 

0.0

SI Penjualan Aksesoris 

Dan Servis HP

Admin

Data Supplier 

Data Pelanggan 

Data Service 

Data Transaksi

Info Supplier

Info Pelanggan 

Info Produk 

Info Service 

Info Transaksi  
Gambar 3.7 Data Flow Diagram Level 0 
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Pada gambar 3.7 merupaka DFD (Data Flow Diagram) 

Level 0 menujukan semua indentintas level yang menerima 

informasi atau memberi infomasi ke sistem. Dalam 

diagram level o terdapat dua penujang proses yaitu admin 

dan pemilik. 

Entity Relationship Diagram adalah suatu gambar grafis 

yang mewakili logika database secara lengkap dan 

mendetail, dimana antar database membentuk entitas tang 

berhubung satu sama lain. ERD (Entity Relationship 

Diagram) penelitian digambarkan sebagai berikut:  

Desain database implementasi sistem penjualan 

aksesoris dan jasa service HP menggunkan metode 

waterfall terdiri dari beberapa tabel yang mempunyai 

stuktur dan fungsi yang berbeda.  

 

Relasi Tabel  

 Perancangan tabel yang diterapkan dalam pembuatan 

implementasi sistem  penjualan aksesoris dan jasa service 

HP menggunakan metode waterfall di  gambarkan dalam 

bentuk relasi antar tabel.  

   
Gambar 3 .11 Relasi Antar Tabel 

Perancangan antar muka  

Perancangan antarmuka bertujuan un tuk 

memberikan gambaran tentang sistem Penjualan aksesoris 

dan jasa service yang dibangun, sehingga akan 

mempermudah dalam menggunakan sistem  aplikasi.  

 

Rancangan Antarmuka Menu Login.  

Rencangan antarmuka menu login di gunakan untuk 

melakukan login ke sistem dengan menginput username 

dan password agar dapat mengakses sistem. Bentuk 

perancanganya seperti gambar di 3.12:   

 

 
Gambar 3.12 Rancanga n Antarmuka Menu Login 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Impelentasi Sistem  

Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci, 

maka akan menuju tahap impleme ntasi. Implementasi 

merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap untuk 

di gunakan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi 

modul-modul peranca ngan, sehinga pengguna dapat 

memberikan masukan kepada pembangun sistem.   

 

Impleme ntasi Antarmuka Perancangkat Lunak 

Menu login akan mucul pada saat pertama admin 

mengakses sistem Informasi penjualan aksesoris dan jasa 

service HP.  

 

  
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 

 

 Pengujian  

Pada pengujian ini menjelaskan bagaimana pengujian 

dilakukan pada user atau  pengguna perangkat lunak. 

 Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode Blackbox Testing,  merupakan metode testing 

pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil  eksekusi 

melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat 

lunak. Dengan  menggunakan metode blackbox, dapat 

menemukan kesalahan yang ada pada  sistem yang dibuat. 

Teknik yang digunakan “dalam metode pengujian 

blackbox  testing ini yaitu  aquivalence partition. Teknik 

ini menguji memecahkan atau membagi domain input dari 

program kedalam kelas-kelas data sehingga test case dapat 

diperoleh yang dinilai cukup relevan. 

 
Tabel 4.1 Pengujian sistem dengan BlackBox Testing 

No  Menu Sekenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Scrienshut 

1   Menu Login Username 

atau 

password 

kosong  

Sistem akan 

menolak dan 

memberikan 

pesan error 

“username 

tidak 

terdaftar” 

dan pada 

kolom 

username 

dan 

password 

menampilkan 

pesan error: 

This field is 

required  

Valid 

 

   Username 

atau 

password 

salah  

Sistem akan 

menolak dan 

memberikan 

pesan error 

“username 

tidak 

terdaftar” 

Valid 
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   Username 

atau 

password 

benar 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan sukses 

dan otomatis 

akan masuk 

ke menu 

dashboard 

Valid  

 

2   Menu 

pengimputan 

data  

Jika salah 

satu data 

tidak di 

isi  

Sistem akan 

menolak dan 

menampilkan 

pesan errorn 

”This field is 

required” 

Valid 

 
      

 

Maintanance Atau Pemeliharaan 

 Pemeliharaan sistem adalah untuk memastikan bahwa 

sistem yang dibangun dapat berfungsi secara optimal. 

Langkah ini dilakukan karena hanya desain dan bukan 

pemeliharaan. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

Dengan adanya Sistem Informasi ini dapat membantu 

proses pengelolaan data yang terkait pada konter alio cell 

dan mempercepat proses transaksi pembelian, penjualan 

aksesoris dan jasa service HP.  

Sistem informasi ini dapat memudahkan admin dalam 

mengecek atau mencetak laporan dikarenakan semua data 

konter tersimpan di dalam database sehingga 

memaksimalkan dan meminimalisir terjadinya kehilangan 

data. 
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